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Pengaruh Locus Of Control, Job Resources,  dan Perilaku Inovatif terhadap 

Work Engagement pada Karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo 

Syariah Indonesia Dimoderasi Self-Efficacy 

 
Oleh: 

Hasan Pardi1), Islamuddin2), Ahmad Junaidi3) 

 

ABSTRAK 

 

Work engagement karyawan belum maksimal, hal ini dikarenakan job 

resources, locus of control dan perilaku inovatif yang dimiliki karyawan, sehingga 

menyebabkan capaian kerja belum sesuai target yang diharapkan dan penyelesaian 

pekerjaan yang masih belum tepat waktu.  Selain itu karyawan belum mempunyai 

ide ide baru dalam mengatasi permasalahan di tempat kerja. Penelitian ini penting 

dilakukan karena lndustri pembiayaan syariah menghadapi tantangan kompetitif 

yang membutuhkan karyawan dengan engagement tinggi, belum ada penelitian 

serupa yang mengintegrasikan locus of control, job resources, perllaku lnovatif, dan 

self-efficacy dalam konteks keuangan syariah dan temuan penelitian dapat menjadi 

rekomendasi bagi manajemen dalam meningkatkan work engagement karyawan. 

Gap research belum ada penelitian menggabungkan variabel locus of control, 

job resources, perilaku inovatif dan memasukkan self-efficacy sebagai moderator 

dalam konteks keuangan syariah. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis menganalisis pengaruh job 

resources, locus of control, dan perilaku inovatif terhadap work engagement 

karyawan memoderasi self-efficacy.  

Dalam penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif.  

Hasil penelitian terdapat pengaruh job resources, locus of control, dan 

perilaku inovatif terhadap work engagement dan terdapat pengaruh job resources, 

locus of control, dan perilaku inovatif terhadap work engagement karyawan PT. 

Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia memoderasi self-efficacy. 

Implikasi penelitian pada PT Askrindo Syariah untuk meningkatkan 

engagement melalui lntervensi pelatihan self-efficacy, penguatan job resources, 

dan program inovasi. 

 

Kata Kunci: Job Resources, Locus Of Control, Perilaku Inovatif, Work 

Engagement   
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The Influence of Locus of Control, Job Resources, and Innovative Behavior 

on Work Engagement of Employees of PT. Asuransi Pembiayaan Askrindo 

Syariah Indonesia Moderated by Self-Efficacy 
 

By: 

Hasan Pardi1), Islamuddin2), Ahmad Junaidi3) 

 

ABSTRACT 

 
 

The current level of work engagement among employees at PT. Financing 

Guarantee Askrindo Syariah Indonesia is not yet optimal. This is due to factors 

such as job resources, locus of control, and innovative behavior that employees 

possess. These factors result in work performance that does not meet expected 

targets and delays in completing tasks. Additionally, employees are not coming up 

with new ideas to solve workplace problems. This research is important because 

the Islamic finance industry faces competitive challenges that require highly 

engaged employees. There is currently no similar study that integrates locus of 

control, job resources, innovative behavior, and self-efficacy within the context of 

Islamic finance. The findings of this research can serve as recommendations for 

management to improve employee work engagement. 

This study aims to analyze the influence of job resources, locus of control, 

and innovative behavior on work engagement, with self-efficacy acting as a 

moderator. 

The research uses a quantitative approach. The results show that job 

resources, locus of control, and innovative behavior have an impact on work 

engagement. Furthermore, these factors also influence work engagement at PT. 

Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia, with self-efficacy playing a 

moderating role. 

The implications of this research for PT Askrindo Syariah include improving 

engagement through interventions such as self-efficacy training, strengthening job 

resources, and implementing innovation programs. 

 

Keywords: Job Resources, Locus Of Control, Innovative Behavior, Work 

Engagement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Work enggagement (keterikatan kerja) sering kali dipandang sebagai 

kunci untuk mengangkat organisasi ke tingkat yang lebih tinggi dalam 

perusahaan untuk menjalankan dan mencapai bisnis yang sukses (Corace, 

Charles J, 2007). Work enggagement merupakan kekuatan utama untuk 

mencapai tujuan organisasi (Bakker et.al 2009). Menurut Schaufeli dan 

Bakker (2004), work enggagement adalah ikatan kerja yang melibatkan 

karyawan secara penuh dan mau benar-benar terikat dalam suatu organisasi. 

Work enggagement merupakan keterlibatan dan antusiasme menampilkan 

kinerja terbaik (Gordon, 2018).  

Seseorang yang merasa antusias dan terlibat di dalam pekerjaan akan 

termotivasi secara langsung oleh pekerjaannya, cenderung bekerja lebih giat, 

dan menghasilkan kinerja memuaskan (Robert & Davenport, 2018). Work 

enggagement merupakan suatu cara yang dilakukan organisasi untuk 

menstimulasi pegawai agar bekerja dengan kapasitas penuh (Lockwood, 

2018). Sementara itu, Bakker et.al (2016) mengungkapkan bahwa seseorang 

akan terikat dengan pekerjaannya apabila mereka berkomitmen pada suatu 

tujuan, menggunakan kecerdasannya untuk membuat pilihan tentang cara 

terbaik dalam menyelesaikan tugas, mengawasi perilaku dirinya untuk 

memastikan bahwa mereka bekerja dengan baik, memeriksa kembali apakah 
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yang dilakukan benar-benar sesuai dengan tujuan dan dapat melakukan 

perbaikan. 

Work enggagement ditandai dengan rasa senang dan antusias terhadap 

aktivitas yang dilakukan. Work enggagement dianggap penting karena 

mampu mempertahankan komitmen pegawai pada organisasi dan menjadi 

kunci kinerja (Bakker, et.al 2016). Schaufeli dan Bakker (2017) menjelaskan 

bahwa Work enggagement dapat meningkatkan kinerja karena pegawai 

merasakan emosi positif selama bekerja, memiliki kesehatan yang lebih baik, 

mampu menciptakan sumberdaya pribadi, dan dapat menularkan Keterikatan 

kepada karyawan lainnya. Bakker et.al (2016) menjelaskan bahwa seseorang 

yang memiliki Keterikatan kerja yang tinggi tidak berarti membuatnya 

menjadi gila kerja atau workaholic, tetapi karyawan menganggap bekerja 

adalah suatu hal yang menyenangkan. Lebih lanjut Schaufelli dan Bakker 

(2017) menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki keterikatan dengan 

pekerjaannya juga merasa tertantang serta berusaha dengan tekun ketika 

menghadapi kesulitan dalam tugas.  

Bakker et.al (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa job 

resources (sumber daya kerja) mempengaruhi keterikatan kerja karena job 

resources merupakan aspek fisik, sosial, psikologis, dan organisasional yang 

dapat mengurangi beban kerja. Selain itu juga job resources didapatkan dari 

organisasi (gaji, perkembangan karir), hubungan sosial, interpersonal dari 

rekan kerja dan atasan. Job resources merupakan keahlian, otonomi, dan 

kesempatan untuk berkembang yang dapat meningkatkan keterikatan kerja 



3 
 

 
 

termasuk faktor-faktor sumber daya kerja secara intrinsik atau ekstrinsik 

(Bakker et.al, 2016).  

Schaufelli dan Bakker (2017) menjelaskan bahwa kurangnya kedisiplinan 

di dalam bekerja seperti terlambat merupakan salah satu tanda adanya 

permasalahan di dalam work engagement. Hal ini dikarenakan seseorang 

yang work engagement dengan pekerjaannya cenderung memiliki dedikasi 

serta rasa senang ketika melakukan pekerjaan. Sementara itu, Gordon (2018) 

mengatakan bahwa karyawan yang work engagement dalam pekerjaannya 

akan menampilkan kinerja maksimal. 

Berdasarkan data PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia 

capaian kerja karyawan pada tahun 2021, 2022, dan 2023 belum mencapai 

100%, hal ini merupakan indikasi masih rendahnya work engagement pada 

karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia. 

Hasil observasi peneliti pada Selasa 3 September 2024 terlihat work 

engagement karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia 

belum maksimal, hal ini dikarenakan job resources, locus of control dan 

perilaku inovatif yang dimiliki karyawan, sehingga menyebabkan capaian 

kerja belum sesuai target yang diharapkan dan penyelesaian pekerjaan yang 

masih belum tepat waktu.  Selain itu karyawan belum mempunyai ide ide 

baru dalam mengatasi permasalahan di tempat kerja.  

Penelitian ini penting dilakukan di PT Askrlndo Syarlah karena lndustri 

pembiayaan syariah menghadapi tantangan kompetitif yang membutuhkan 

karyawan dengan engagement tinggi, belum ada penelitian serupa yang 
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mengintegrasikan locus of control, job resources, perllaku lnovatif, dan self-

efficacy dalam konteks keuangan syariah dan temuan penelitian dapat menjadi 

rekomendasi bagi manajemen dalam meningkatkan work engagement 

karyawan. 

Beberapa isu yang melatarbelakangi penelitian ini: 1) Tingkat work 

engagement yang fluktuatlf di sektor keuangan syariah, terutama pasca-pandemi, 

di mana beban kerja meningkat tetapi dukungan psikologis belum optimal, 2) 

2) Peran locus of control dalam memengaruhi motivasl karyawan, di mana 

beberapa karyawan mungkin merasa tidak memiliki kendali penuh atas 

pekerjaannya, 3) Ketersedlaan job resources seperti pelatihan dan infrastruktur 

digital yang belum merata di semua divisi dan 4) Tantanaan dalam mendorong 

prilaku lnovatlf, terutama di llngkungan yang sangat terstruktur seperti 

Perbankan Syariah serta 5) Self-efficacy sebagal faktor kuncl yang dapat 

mcmpcrkuat atau melemahkan hubungan antara variabel lndependen dan work 

engagement. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji: Pengaruh locus of control 

terhadap work engagement, dampak job resources pada engagement, peran perilaku 

inovatif dalam meningkatkan kinerja. Namun, belum ada penelitian yang 

menggabungkan ketiga variabel (locus of control, job resources, perilaku 

inovatif) sekaligus dan memasukkan self-efficacy sebagai moderator dalam 

konteks keuangan syariah yang dilakukan pada PT Askrindo Syariah, yang 

memiliki karakteristik unik. 
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh job resources, locus of control dan 

perilaku inovatif terhadap work engagement pada karyawan PT. Jaminan 

Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia dimoderasi self-efficacy. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh job resources terhadap work engagement karyawan 

PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia?. 

2. Bagaimana pengaruh locus of control terhadap work engagement 

karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia?. 

3. Bagaimana pengaruh perilaku inovatif terhadap work engagement 

karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia?. 

4. Apakah self-efficacy memoderasi pengaruh job resources terhadap work 

engagement karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah 

Indonesia?. 

5. Apakah self-efficacy memoderasi pengaruh locus of control terhadap work 

engagement karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah 

Indonesia?. 

6. Apakah self-efficacy memoderasi pengaruh perilaku inovatif terhadap work 

engagement karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah 

Indonesia?. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pengaruh job resources terhadap work engagement 

karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh locus of control terhadap work engagement 

karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh perilaku inovatif terhadap work engagement 

karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh job resources terhadap work engagement 

karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia 

memoderasi self-efficacy. 

5. Menganalisis pengaruh locus of control terhadap work engagement 

karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia 

memoderasi self-efficacy. 

6. Menganalisis pengaruh perilaku inovatif terhadap work engagement 

karyawan PT. Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah Indonesia 

memoderasi self-efficacy. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Mengembangkan model JD-R dengan memasukan locus of control  dan 

self-efficacy. 
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b. Memperbanyak literatur tentang work engagement di sector keuangan 

syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen: Rekomendasi kebijakan pengembangan SDM 

berbasis self-efficacy dan job resources. 

b. Bagi Karyawan: Peningkatan motivasi dan produktivitas melalui 

intervensi psikologis.  

 


